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ABSTRAK

Nikmatul Choiriyah: Pengaruh Kecukupan Modal, Piutang Bermasalah, dan
Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas Pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di
Wilayah Kediri, Skripsi, Akutansi, FEB UNPGRI, KEDIRI, 2026.

Kata kunci: Kecukupan Modal, Piutang Bermasalah, Risiko Pasar, Profitabilitas,
Bank Perekonomian Rakyat.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengeksplorasi dampak dari Kecukupan
Modal, Piutang Bermasalah, dan Risiko Pasar terhadap tingkat Profitabilitas di
Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di area Kediri. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data yang digunakan merupakan
data sekunder yang diambil dari laporan keuangan Bank Perekonomian Rakyat
(BPR) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2025.
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, menghasilkan 72
observasi. Analisis yang dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), yang
mencakup uji asumsi klasik, pengujian parsial (uji t), pengujian simultan (uji F),
dan koefisien determinasi (R?*). Temuan penelitian menunjukkan bahwa secara
terpisah, Kecukupan Modal (CAR) memiliki pengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA), Piutang Bermasalah (NPL) memberikan dampak negatif yang
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA), sedangkan Risiko Pasar (NIM) tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Secara
bersamaan, Kecukupan Modal, Piutang Bermasalah, dan Risiko Pasar memiliki
pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa
fokus utama dalam meningkatkan profitabilitas BPR seharusnya pada peningkatan
kecukupan modal dan pengendalian piutang yang bermasalah, sementara Risiko
Pasar yang diproksikan dengan Net Interest Margin (NIM) belum menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas dalam periode penelitian ini.
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BAB I

Pendahuluan

A. Latar Belakang

Kondisi ekonomi Indonesia saat ini menunjukkan pertumbuhan yang
semakin baik, ditopang oleh kontribusi masyarakat kelas menengah ke bawah
yang mendominasi struktur sosial dan ekonomi di negara ini. Keadaan ini
sejalan dengan kebutuhan ekonomi yang terus meningkat, yang mendorong
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup serta berusaha mencapai
kesejahteraan yang berkelanjutan dengan memulai sebuah usaha. Bisnis adalah
aktivitas individu atau kelompok yang bertujuan untuk memperoleh
keuntungan, terkait dengan proses produksi, jual beli, serta pertukaran barang
dan jasa. Modal adalah isu utama atau penghambat dalam usaha memperoleh
keuntungan, di mana masalah ini berkaitan erat dengan sektor perbankan dan
non-perbankan yang berfungsi sebagai penyedia dana, salah satunya melalui
pemberian kredit kepada masyarakat.

Lembaga keuangan, baik yang berbentuk bank maupun non-bank,
memiliki berbagai peranan, termasuk mengumpulkan dana dari masyarakat
serta mendistribusikan dana tersebut untuk mendukung pertumbuhan ekonomi
dan pembangunan. Bank Perekonomian Rakyat (BPR) menjadi salah satu
institusi yang aktif dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat yang berada
di bawah garis kemiskinan, khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). BPR menjalankan kegiatan usaha dengan menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito, serta menyalurkan
kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang membutuhkan modal
dalam usahanya. Kesulitan yang dialami masyarakat dalam mendapatkan
pinjaman memberi peluang bagi BPR dalam program penyaluran kredit yang
bertujuan membantu masyarakat memperoleh tambahan modal usaha.
Penyediaan kredit tersebut diharapkan mampu meningkatkan usaha dalam
mendukung kesejahteraan masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan

ekonomi daerah.



Fenomena yang terlihat dalam masyarakat menunjukkan bahwa beberapa
BPR memberikan penawaran kredit dengan akses yang cenderung lebih mudah
dibandingkan dengan bank-bank umum. Kemudahan ini dapat dilihat dari
cepatnya proses pengajuan dan pencairan, syarat administrasi yang lebih
simpel, suku bunga yang kompetitif, serta ketentuan agunan yang lebih
fleksibel. Bahkan, untuk jenis produk kredit tertentu, terdapat opsi pembiayaan
tanpa perlu agunan sesuai dengan kebijakan masing-masing BPR. Akses
mudah untuk pembiayaan ini menjadi daya tarik tersendiri bagi pelaku UMKM
dan individu yang membutuhkan tambahan modal untuk usaha mereka.
Namun, di sisi lain, BPR juga diharapkan untuk tetap menjalankan prinsip
kehati-hatian dalam menyalurkan kredit agar kualitas kredit tetap terjaga,
potensi risiko kredit bermasalah bisa diminimalkan, dan profitabilitas
perusahaan tetap terjaga.

Profitabilitas bank juga dipengaruhi oleh kelancaran pengembalian kredit
yang diberikan kepada nasabah karena hal tersebut berkaitan dengan
kemampuan bank untuk menghasilkan laba. Jika nasabah lebih cepat dalam
mengembalikan pinjaman, maka bank memiliki peluang lebih besar untuk
mendapatkan pendapatan bunga dari pinjaman yang telah diberikan. Situasi ini
mampu meningkatkan profitabilitas bank karena dana yang kembali dapat
digunakan lagi untuk kegiatan pemberian pinjaman lainnya. Di sisi lain, jika
terjadi keterlambatan dalam pembayaran atau kredit mengalami masalah, maka
pendapatan bank dapat menurun dan berpotensi mengganggu tingkat
profitabilitas. Oleh karena itu, kelancaran pengembalian pinjaman menjadi
salah satu aspek krusial dalam memastikan stabilitas dan pertumbuhan
profitabilitas pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR).

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba bersih dari kegiatan yang dilakukan dalam periode akuntansi
tertentu (Nirawati et al., 2022). Laba yang tinggi dan stabil dapat menarik
perhatian para investor karena memberikan manfaat finansial bagi mereka. Di
samping itu, perusahaan yang dapat menghasilkan laba mencerminkan bahwa

kinerja perusahaan tersebut berada dalam keadaan yang baik. Laba juga dapat



menunjukkan hasil dari kinerja yang diperoleh melalui proses transaksi umum
yang dilakukan oleh perusahaan selama satu periode. Stabilitas laba
mencerminkan keadaan profitabilitas yang sehat, sehingga menjadi salah satu
faktor penting untuk keberlanjutan usaha perbankan dan juga mendukung
pertumbuhan ekonomi nasional. Salah satu indikator yang sering digunakan
untuk menilai profitabilitas bank adalah Return on Assets (ROA). ROA yang
lebih tinggi menunjukkan bahwa bank tersebut lebih berhasil dalam
memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, profitabilitas sangat krusial bagi BPR
agar dapat mempertahankan operasionalnya dan memperkuat kepercayaan
publik.

Profitabilitas tidak hanya berfokus pada besarnya keuntungan yang
diperoleh, melainkan juga pada kemampuan bank dalam mengelola sumber
daya finansial dengan cara yang efisien dan efektif. Tingkat profitabilitas dapat
dipengaruhi oleh berbagai variabel baik yang berasal dari dalam maupun luar
yang berkaitan dengan aktivitas perbankan. Dalam studi ini, profitabilitas
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kecukupan modal, piutang
bermasalah, dan risiko pasar yang bisa berdampak pada pendapatan bank.

Kecukupan modal merupakan rasio yang dirancang agar bank dapat
menanggung kerugian yang muncul dari aktivitas operasionalnya (Mahmudah
& Suprihhadi, 2022). Kecukupan modal menjadi salah satu elemen krusial
dalam kegiatan operasional perbankan karena bertindak sebagai pelindung
utama dalam bisnis, menjaga kestabilan keuangan, memastikan kelangsungan
aktivitas bank, serta menghadapi beragam risiko finansial yang dapat timbul.
Selain itu, kecukupan modal juga berfungsi sebagai indikator penting dalam
menilai tingkat kesehatan bank, karena mencerminkan kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban dan mempertahankan kepercayaan masyarakat sebagai
pihak yang menyimpan dana. Dalam konteks Bank Perekonomian Rakyat
(BPR), kecukupan modal memiliki peran penting mengingat orientasi BPR
terhadap pelayanan bagi masyarakat kecil dan pelaku usaha mikro. Modal yang

cukup dapat membantu BPR dalam menyalurkan pinjaman secara optimal



tanpa mengganggu kesehatan keuangan bank serta mendukung pertumbuhan
usaha.

Dengan mempunyai modal yang kuat, bank dapat melaksanakan kegiatan
usaha dengan lebih efisien sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan,
memperluas kegiatan usaha, pengurangan risiko kerugian, serta peningkatan
kemampuan dalam menghasilkan profitabilitas. Pada penelitian ini, kecukupan
modal diukur memakai Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR dipilih karena
dapat menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan modal untuk
menutup risiko kehilangan dari aset produktif yang dimiliki. Semakin tinggi
nilai CAR, semakin baik pula kapasitas bank dalam menanggung risiko dari
aset yang ada, sehingga bank lebih mampu membiayai operasionalnya dan
mencapai tingkat profitabilitas yang optimal.

Dalam studi sebelumnya yang dilakukan oleh Muarif et al., (2024)
tentang “Likuiditas, Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah dan
Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2016-2018”, menunjukkan secara parsial kecukupan modal
berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Di sisi lain, studi yang dilakukan
oleh Salamah & Puspitasari, (2024) mengenai “Pengaruh Kecukupan Modal,
Likuiditas, Risiko Kredit, Dan Efisiensi Operasional Terhadap Profitabilitas
Perusahaan”. Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa kecukupan
modal (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh negatif terhadap profitabilitas
(Return on Asset dan Return on Equity).selain kecukupan modal, profitabilitas
juga dipengaruhi oleh piutang bermasalah.

Piutang bermasalah atau Piutang tak tertagih memiliki pengertian piutang
yang dapat menimbulkan kerugian karena debitur tidak mau atau tidak mampu
melaksanakan kewajibannya (Nasution & Siregar, 2024). Kondisi ini muncul
ketika peminjam tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran pokok maupun
bunga sesuai dengan waktu yang telah disetujui atau telah melewati periode
pembayaran yang normal. Semakin lama keterlambatan dalam pembayaran,
semakin besar kemungkinan tagihan tersebut sulit untuk ditagih, yang

menandakan berkurangnya kemampuan atau keinginan peminjam untuk



membayar. Piutang yang bermasalah menjadi salah satu risiko yang kerap
dihadapi bank karena dapat memengaruhi kestabilan keuangan dan operasional
mereka. Pengawasan piutang yang tidak memadai dapat menyebabkan
penyimpangan, memperlambat perputaran dana, meningkatkan kemungkinan
kerugian, serta berdampak pada kesehatan bank. Di Bank Perekonomian
Rakyat (BPR), perhatian terhadap piutang bermasalah sangat penting
mengingat fokus BPR dalam memberikan kredit kepada masyarakat kecil dan
pengusaha mikro yang memiliki risiko gagal bayar yang lebih tinggi.

Piutang bermasalah memiliki korelasi yang signifikan dengan tingkat
profitabilitas bank. Jika angka piutang bermasalah terlalu tinggi, maka dana
yang diberikan kepada nasabah tidak akan kembali pada waktu yang
ditentukan, sehingga dapat mengurangi pendapatan bank dan mengganggu
operasionalnya. Dalam penelitian ini istilah piutang bermasalah digunakan
untuk menggambarkan kredit bermasalah sebagaimana yang diukur
menggunakan rasio Non Performing Loan (NPL), karena NPL dapat
menunjukkan proporsi kredit bermasalah dibandingkan dengan total kredit
yang diberikan oleh bank. Nilai NPL yang tinggi menunjukkan risiko kerugian
yang lebih besar bagi bank akibat kredit yang tidak lancar, sehingga cenderung
menurunkan profitabilitas bank. Sebaliknya, jika NPL rendah, maka kualitas
kredit bank dianggap semakin baik, dan bank memiliki potensi untuk
meningkatkan profitabilitasnya. Oleh karena itu, piutang bermasalah menjadi
salah satu elemen penting yang dapat memengaruhi profitabilitas di Bank
Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri.

Dalam penelitian yang dilakukan Nikmah et al., (2023) mengenai
Pengaruh NPL, LDR, dan CAR Terhadap Profitabilitas Dengan CKPN Sebagai
Variabel Moderasi memberikan dampak positif terhadap profitabilitas. Kredit
yang bermasalah bersifat situasional, di mana keadaan masalah seorang debitur
mungkin berbeda dengan debitur lainnya. Bank dapat mengenali sinyal dan
indikasi yang menunjukkan kemungkinan terjadinya kredit macet melalui
berbagai variabel dalam penentuan kolektibilitas yang didasarkan pada kriteria

keterlambatan pembayaran pokok utang dan bunga serta cerukan. Berdasarkan



temuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Nasution & Siregar, (2024)
mengenai Analisis Penyebab Piutang yang Tidak Tertagih Pada CV Karya
Masindo Lestari, hal ini berdampak negatif karena perusahaan belum mampu
mengelola risiko pembiayaan yang bermasalah secara efektif. Beberapa
penyebabnya adalah kurang adanya standar operasional prosedur (SOP), sistem
administrasi dan informasi kredit yang lemah, adanya penyimpangan dalam
pemberian kredit, serta minimnya analisis dalam pengambilan keputusan.

Selain kedua faktor tersebut, risiko pasar juga memengaruhi profitabilitas
bank. Risiko pasar merupakan kondisi yang muncul di dalam suatu perusahaan
disebabkan perubahan pada keadaan pasar yang berada di luar kendali
perusahaan. Misalnya, kenaikan suku bunga secara mendadak merupakan salah
satu jenis risiko pasar yang dapat memengaruhi suku bunga pinjaman bank
(Azzahra & Anita, 2023). Kenaikan suku bunga akan secara langsung
memperbesar biaya dana yang ditanggung oleh lembaga perbankan, yang dapat
mengurangi kemampuan lembaga tersebut dalam kegiatan operasional serta
memengaruhi kestabilan pendapatan dan kinerja keuangan bank. Selain itu,
perubahan nilai tukar dan fluktuasi harga juga berpotensi memengaruhi
kestabilan pendapatan nasabah, terutama mereka yang memiliki usaha yang
bergantung pada bahan baku impor atau hasil ekspor. Oleh karena itu,
manajemen risiko pasar yang baik menjadi hal yang sangat penting untuk
memastikan kestabilan keuangan dan meningkatkan profitabilitas bank.

Risiko pasar memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas
bank. Ketika nasabah menghadapi tekanan eksternal dari pasar, contohnya saat
biaya produksi naik atau harga jual turun karena ketidakstabilan pasar, hal ini
dapat menyebabkan nasabah mengalami kekurangan pendapatan. Akibatnya,
nasabah cenderung menunda pembayaran, yang bisa berujung pada
keterlambatan atau bahkan gagal bayar.

Dengan demikian, apabila risiko pasar yang dihadapi meningkat dan
kemampuan bank untuk mengelola risiko tersebut menurun, maka ada
kemungkinan profitabilitas bank akan mengalami penurunan menjadi lebih

tinggi. Di sisi lain, jika bank dapat mengelola risiko pasar secara efektif dan



beradaptasi dengan perubahan dalam kondisi pasar, maka stabilitas keuangan
dan profitabilitas bank bisa mengalami peningkatan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yulio, Mas'ud, and
Wardhaningrum (2024) tentang “Pengaruh Risiko terhadap Profitabilitas Bank
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam studi ini, risiko pasar
memberikan pengaruh positif pada profitabilitas”. Di sisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Nazira et al., (2025) tentang “Pengaruh Risiko Kredit, Risiko
Pasar, Risiko Operasional Dan Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan PT Bank Tabungan Negara Tbk Periode 2019-2023”. Pengaruh
negatif yang signifikan terhadap hasil keuangan berhubungan dengan masalah
pada pokok pinjaman dan bunga, yang menyebabkan penurunan kinerja bank,
menunjukkan bahwa risiko pasar dapat menurunkan kinerja keuangan dan
profitabilitas bank.

Menurut penelitian sebelumnya, terdapat sejumlah perbedaan hasil
dalam penelitian terkait dampak kecukupan modal, piutang bermasalah, dan
risiko pasar terhadap laba bank. Di samping itu, mayoritas penelitian
sebelumnya lebih condong pada bank umum maupun bank syariah, serta
seringkali menganalisis variabel secara terpisah atau hanya beberapa faktor
tertentu. Penelitian ini menghadirkan pembaruan penelitian dengan menguji
secara serentak kecukupan modal (CAR), piutang bermasalah (NPL), dan
risiko pasar (NIM) dalam konteks profitabilitas (ROA) pada Bank
Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri. Fokus penelitian pada BPR di
wilayah Kediri ditetapkan karena memiliki karakteristik operasional yang
berbeda dibandingkan dengan bank umum, terutama dalam hal layanan kredit
kepada masyarakat kecil dan UMKM.

Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan oleh karena profitabilitas
menjadi indikator utama dalam menilai kesehatan dan kelangsungan
operasional BPR. Dalam kenyataannya, BPR dihadapkan pada berbagai risiko,
seperti keterbatasan modal, peningkatan piutang bermasalah, serta fluktuasi
kondisi pasar yang berpotensi memengaruhi kemampuan bank dalam

menghasilkan laba. Selain itu, studi terkait dampak kecukupan modal, piutang



bermasalah, dan risiko pasar terhadap profitabilitas pada BPR di wilayah
Kediri masih tergolong sedikit. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan empiris mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
profitabilitas BPR.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan suatu analisis tentang dampak dari
ketersediaan modal, piutang bermasalah, serta risiko pasar terhadap tingkat
profitabilitas Bank Perekonomian Rakyat (BPR). Tujuan dari analisis ini
adalah untuk mengidentifikasi elemen-elemen yang paling berpengaruh
terhadap tingkat profitabilitas, sehingga dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi BPR dalam pengambilan keputusan terkait pengelolaan
modal, pengendalian piutang bermasalah, dan manajemen risiko pasar.

Solusi yang diajukan dalam penelitian ini adalah menerapkan metode
kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang berupa laporan keuangan
BPR yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan diolah
menggunakan aplikasi SPSS. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan fokus pada Bank
Perekonomian Rakyat (BPR) yang ada di wilayah Kediri. Analisis hubungan
antar variabel dilakukan melalui regresi linier berganda.

Mengacu pada penjelasan di atas, peneliti merasa tertarik untuk
melaksanakan penelitian dengan topik “Pengaruh Kecukupan Modal,
Piutang Bermasalah, dan Risiko Pasar terhadap Profitabilitas (Studi
Pada: Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di Wilayah Kediri).”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah kecukupan modal berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri?
2. Apakah piutang bermasalah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri?



3. Apakah risiko pasar berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada
Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri?

4. Apakah kecukupan modal, piutang bermasalah, dan risiko pasar
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank

Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal terhadap profitabilitas pada
Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri.

2. Untuk mengetahui pengaruh piutang bermasalah terhadap profitabilitas
pada Bank Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri.

3. Untuk mengetahui pengaruh risiko pasar terhadap profitabilitas pada Bank
Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri.

4. Untuk mengetahui pengaruh kecukupan modal, piutang bermasalah, dan
ristkko pasar secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank

Perekonomian Rakyat (BPR) di wilayah Kediri.

. Manfaat Penelitian

Adanya suatu penelitian diharapkan dapat memberi manfaat terutama
bagi bidang yang diteliti. Manfaat yang diharapkan dari bidang penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara praktis

a. Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi Bank
Perekonomian Rakyat (BPR) yang ada di wilayah Kediri untuk
memperbaiki pengelolaan modal yang cukup, pengendalian kredit yang
bermasalah, serta manajemen risiko pasar guna meningkatkan laba
perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu
dalam pengambilan keputusan, meningkatkan efisiensi kinerja finansial,

serta menjaga stabilitas dan kelangsungan operasional BPR.
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b. Bagi investor

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kondisi
kecukupan modal, tingkat piutang yang bermasalah, serta risiko pasar
yang berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas Bank Perekonomian
Rakyat (BPR) di wilayah Kediri. Informasi tersebut diharapkan dapat
menjadi acuan bagi para investor dan pihak terkait lainnya dalam menilai
kinerja keuangan, tingkat risiko, dan kelangsungan operasional BPR.

2. Manfaat secara teoretis
a. Bagi penulis

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
wawasan mengenai kinerja lembaga keuangan Bank Perekonomian
Rakyat (BPR) khususnya terkait faktor profitabilitas, selain itu,
penelitian ini merupakan wahana untuk penerapan ilmu pengetahuan
yang telah didapat di bangku perkuliahan.

b. Bagi peneliti berikutnya

Diharapkan dapat menambah bahan kajian sebagai bentuk literasi
mengenai kinerja keuangan perbankan serta dapat dijadikan referensi
bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji pengaruh kecukupan

modal, piutang bermasalah, dan risiko pasar terhadap profitabilitas
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